BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hasil uji dari uji
pengaruh yang timbulkan dengan adanya multinationality, CEO compensation,
foreign activity, karakter eksekutif, dan capital intensity terhadap tax avoidance
perusahaan pertambangan yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5
tahun yaitu tahun 2015 hingga 2019. Data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu data kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan
yang dipublikasikan di Indonesia Stock Exchange (IDX) serta beberapa literatur
dari penelitian terdahulu. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian iini yaitu menggunakan metode purposive sampling dengan sejumlah
81 sampel perusahaan pertambangan selama periode 2015 hingga 2019 di Bursa
Efek Indonesia. Setelah dilakukan outlier data, jumlah sampel yang digunakan

dalam penelitian ini menjadi 52 data.

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan dengan
menggunakan uji analisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji-analisis regresi linier
berganda dan uji hipotesis, maka diperoleh hasil pengujian hipotesis sehingga

mendapatkan hasil hipotesis sebagai berikut :

1. Multinationality tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Hasil tersebut

dapat disimpulan bahwa perusahaan multinationality yang memiliki anak
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perusahaan di negara asing tidak melakukan transfer laba (transfer pricing)
untuk memaksimalkan laba yang dilakukan dengan cara menekan beban
pajak. Hipotesis pertama dalam penelitian ini ditolak.

CEO Compensation tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberian kompensasi eksekutif tercapai
karena adanya peningkatan laba dan beban pembayaran pajak. Oleh karena
itu eksekutif akan berusaha untuk mengurangi pembayaran beban pajak yang
tinggi. Namun kompensasi. yang diberikan kepada eksekutif hanya sebatas
untuk meningkatkan kinerja dan efisiensi biaya tidak untuk melakukan tindak
penghindaran pajak. Hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak.

Foreign Activity tidak bepengaruh terhadap Tax Avoidance. Hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa perusahaan multinasional atau yang memilki
operasi luar negeri tidak mengalihkan potensi pajak yang tinggi disuatu
negara ke negara lain yang memiliki potensi pajak yang lebih rendah.
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini ditolak.

Karakter Eksekutif tidak berpengaruh-terhadap Tax Avoidance. Hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa tingkat risiko yang rendah menunjukkan bahwa
pemimpin perusahaan bersifat risk averse yang tidak berani untuk mengambil
risiko. Semakin eksekutif bersifat risk averse maka akan semakin kecil
tingkat tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan. Hipotesis keempat
penelitian ini ditolak.

Capital Intensity berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Hasil tersebut dapat

disimpulkan bahwa capital intensity atau aset tetap perusahaan setiap
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tahunnya akan menimbulkan beban penyusutan yang secara langsung dapat
mengurangi laba perusahaan yang menjadi dasar perhitungan pajak
perusahaan. Semakin rendah capital intensity perusahaan maka
mengakibatkan jumlah penghasilan kena pajak dan ETR-nya akan semakin
rendah. ETR yang semakin rendah memberikan gambaran tindakan
penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan semakin besar. Hipotesis
kelima dalam penelitian ini diterima.
5.2  Keterbatasan
Hasil penelitian ini masih memiliki keterbatasan yaitu terbatasnya sampel
penelitian yang disebabkan oleh adanya perusahaan pertambagan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia yang tidak menyajikan laporan keuangan secara lengkap,
serta sedikitnya perusahaan yang tidak mengalami kerugian dan pada uji
normalitas terdapat data sampel yang harus di hapus (outlier) agar nilai
signifikansi dapat mencapai lebih dari 0,05 sehingga jumlah data sampel menjadi
berkurang.
5.3  Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka saran-saran dapat diberikan

peneliti untuk peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan untuk melanjutkan penelitian ini-dengan menambahkan populasi
perusahaan yang dijadikan sampel penelitian tidak hanya industri sektor
petambangan saja tetapi ditambahkan juga jenis sektor lain yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.
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2. Diharapkan menambahkan jumlah, tahun pengamatan sehingga hasil

penelitian dapat digeneralisasi.

3. Bagi peneliti topik sejenis diharapkan untuk menggunakan beberapa variabel
independen yang lebih luas sehingga tidak hanya variabel multinationality,
CEO compensation, foreign activity, karakter eksekutif dan capital intensity

saja.
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